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Abstrak 

Skripsi oleh Anna Melinda Ero Sartiga, NIM: 2101140133, dengan judul “Penggunaan Media Mind 

Mapping Menggunakan Pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) Dengan Materi Perpindahan 

Kalor Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPAS Di SD Negeri Kelapa Lima”. Dengan rumusan 

masalah : Bagaimana media Mind Mapping dengan menggunakan pendekatan Teaching at the Right 

Level (TaRL) dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA dengan materi 

perpindahan kalor di  kelas 5 SD Negeri Kelapa Lima Kupang?. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA melalui media Mind 

Mapping menggunakan pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL) dengan materi Perpindahan 

kalor pada siswa kelas 5 SD Negeri Kelapa Lima Kupang. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian tindakan kelas dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi dengan 

mengambil lokasi penelitian di SD Negeri Kelapa Lima. Adapun subjek dalam penelitian ini yaitu 

peserta didik kelas 5 yang berjumlah 28 orang. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi 

dan tes. Data yang diolah dan dianalisis lebih lanjut dengan deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran IPAS dengan materi 

perpindahan kalor menggunakan media mind mapping dan pendekatan Teaching at The Right Level 

(TaRL), pada siklus 1 dari 28 peserta didik yang tuntas 9 orang (32%), sedangkan yang belum 

mencapai Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP) sebanyak 19 orang (68%), dikarenakan 

guru kurang membimbing peserta didik dalam mencari dan mengumpulkan informasi dari berbagai 

sumber dan peserta didik yang belum terbiasa dengan model, media, dan pendekatan yang diterapkan. 

Sedangkan pada siklus 2 peserta didik mengalami peningkatan hasil belajar yang dimana 28 peserta 

didik 100% tuntas dan mencapai Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP), dikarenakan 

peserta didik dan guru terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran. Berdasarkan rumusan masalah 

skripsi ini, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media mind mapping menggunakan pendekatan 

Teaching at The Right Level (TaRL) dalam meningkatkan hasil belajar IPAS dengan materi 

perpindahan kalor di kelas 5 SD Negeri Kelapa Lima terbukti berhasil. Hal ini terbukti dengan hasil 

belajar peserta didik meningkat dari siklus 1 ke siklus 2 setelah guru menggunakan media mind 

mapping dan pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL) dalam proses pembelajaran. 

 

Kata Kunci: Media mind mapping, Pendekatan  Teaching at the Right Level (TaRL), Hasil belajar 

 

1. PENDAHULUAN 

Pembelajaran merupakan proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik dan sumber 

belajar pada suatu lingkup lingkaran belajar menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 

Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1. Sehingga, pembelajaran adalah proses 

interaksi antara peserta didik dan guru  yang tujuannya membuat peserta didik belajar , sehingga dapat 

mencapai tujuan yang akan dicapai oleh peserta didik dan pendidik. Pendidikan di sekolah dasar 

memiliki peran penting dalam membentuk pemahaman dasar peserta didik terhadap ilmu 

https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDAS
mailto:jipdas8@gmail.com
mailto:indasartiga@gmail.com
mailto:uce_manafe@staf.undana.ac.id
mailto:kurniayu.ratu@staf.undana.ac.id
https://doi.org/10.37081/jipdas.v6i1.3812


Vol. 6 No. 1 Edisi Februari 2026 

Jurnal Imiah Pendidikan Dasar (JIPDAS) 
Journal Page is available to https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDAS 

Email: jipdas8@gmail.com 

E. ISSN. 2775-2445 

67 

 
 

 

pengetahuan, termasuk Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Pembelajaran IPA bertujuan untuk 

membangun keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, serta meningkatkan rasa ingin tahu 

siswa terhadap fenomena alam di sekitarnya. Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang 

efektif dan inovatif agar materi yang diajarkan dapat dipahami dengan baik oleh peserta didik. Dalam 

pembelajaran IPA, khususnya pada materi perpindahan kalor, pemahaman konsep menjadi aspek 

utama yang harus diperhatikan. Konsep perpindahan kalor melibatkan proses ilmiah yang 

membutuhkan pemahaman mendalam agar siswa dapat menghubungkan teori dengan fenomena nyata 

di kehidupan sehari-hari. Untuk mencapai pemahaman tersebut, diperlukan pendekatan pembelajaran 

yang interaktif dan sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif siswa. 

Dilihat dari masalah yang ditemukan pada saat Praktik Lapangan Persekolahan (PLP), di dalam 

kelas terkhususnya pada pembelajaran IPA guru cenderung kurang menerapkan media serta 

pendekatan atau model pembelajaran yang sesuai pada siswa. Siswa hanya diperintahkan untuk 

mengerjakan tugas yang sudah ada pada buku, bahkan tidak ada simulasi sederhana untuk membantu 

siswa memahami konsep atau fenomena nyata yang ada dikehidupan sehari-hari. Hal ini dapat 

disebabkan oleh metode pengajaran yang kurang variatif dan kurangnya media pembelajaran yang 

menarik. Masalah di atas juga menyebabkan penurunan hasil belajar siswa yang belum mencapai 

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 70, 

namun dilihat dari hasil tes maupun ulangan harian dari 28 siswa, ada 18 siswa yang nilainya < 70 

persentasenya 64% dan ada 10  siswa yang nilainya > 70 persentasenya 36%. 

Untuk meningkatkan pemahaman siswa, penggunaan media pembelajaran yang inovatif 

menjadi sangat penting. Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

pemahaman siswa adalah Mind Mapping. Menurut Widiyono (2021) Teknik ini diperkenalkan oleh 

Tony Buzan pada tahun 2011 dan bertujuan untuk membantu siswa mengorganisasikan informasi 

dalam bentuk visual yang lebih mudah dipahami. Mind Mapping adalah media visual yang 

digunakan untuk mengorganisir informasi secara hierarkis dan menunjukkan hubungan antara ide-ide. 

Menurut Rahmawati dan Supriyadi (2022), Mind Mapping memudahkan siswa dalam memahami 

konsep dan memperlihatkan hubungan antar ide dengan cara yang lebih terstruktur dan menarik. 

Selain penggunaan media pembelajaran yang tepat, penting juga untuk memastikan bahwa metode 

pengajaran yang digunakan sesuai dengan tingkat pemahaman siswa. Salah satu pendekatan yang 

dapat digunakan untuk menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan individu siswa adalah 

Teaching at the Right Level (TaRL). Pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL)  dikembangkan 

oleh organisasi pendidikan Pratham di India dan telah diterapkan di berbagai negara untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa, terutama dalam memahami konsep dasar (Banerjee et al., 2016). 

Teaching at the Right Level (TaRL) berfokus pada pengajaran yang disesuaikan dengan tingkat 

pemahaman siswa, bukan hanya berdasarkan jenjang kelasnya.  

Menggabungkan Mind Mapping dengan pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL) dalam 

pembelajaran IPA dapat menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi perpindahan kalor. Mind Mapping disini membantu siswa menghubungkan konsep-

konsep perpindahan kalor secara visual, sehingga mempermudah pemahaman mereka. Sedangkan 

Teaching at The Right Level (TaRL) memastikan bahwa setiap siswa menerima pembelajaran sesuai 

dengan tingkat pemahamannya, sehingga tidak ada yang tertinggal dalam proses belajar. Adapun teori 

belajar yang mendukung media dan pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini yaitu teori belajar 

konstruktivisme dan teori belajar kognitif. 
Untuk mengatasi permasalahan dalam pembelajaran IPA khususnya materi perpindahan kalor, 

solusi yang dapat diterapkan adalah dengan mengintegrasikan Mind Mapping dan pendekatan 

Teaching at The Right Level (TaRL). Dengan kombinasi strategi ini, diharapkan pemahaman siswa 

terhadap konsep perpindahan kalor meningkat, hasil belajar siswa lebih baik, dan proses pembelajaran 

menjadi lebih menarik serta bermakna. Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana penggunaan media Mind Mapping yang diterapkan melalui 

pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) dalam pembelajaran IPAS, khususnya pada materi 

perpindahan kalor dapat meningkatkan hasil belajar. Oleh karena itu, peneliti menentukan judul 
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penelitian sebagai “Penggunaan Media Mind Mapping Menggunakan Pendekatan Teaching at the 

Right Level (TaRL) Dengan Materi Perpindahan Kalor Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPAS di 

Kelas 5 SD Negeri Kelapa Lima.” 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang bertujuan untuk meningkatkan 

hasil belajar Peserta didik melalui penggunaan media Mind Mapping menggunakan pendekatan 

Teaching at The Right Level (TaRL). Penelitian dilakukan di Kelas 5 SD Negeri Kelapa Lima,  Kec. 

Kelapa Lima, Kota Kupang, Nusa Tenggara Timur.  

Subjek penelitian ini adalah Peserta didik kelas V B SD Negeri Kelapa Lima, sebanyak 28 

peserta didik yang terdiri dari 10 siswa perempuan dan 18 siswa laki-laki.Penelitian dilaksanakan 

dalam 2 siklus, masing-masing memiliki tahapan: Perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan 

refleksi. Jika hasil pada siklus 1 belum mnecapai target maka dilakukan perbaikan pada siklus 2.  

Prosedur penelitian dalam penelitian ini terdiri atas 4 tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

observasi dan refleksi. Tahap perencanaan meliputi penyusunan perangkat pembelajaran, 

mengembangkan media pembelajaran mind mapping, penyusunan lembar observasi, serta alat 

evaluasi yang akan digunakan dalam penelitian. Pada tahap pelaksanaan, guru menyampaikan materi 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran inquiry terbimbing yang dipadukan dengan 

media mind mapping dan pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL). Selanjutnya, peserta didik 

melakukan percobaan dan diskusi kelompok dan mengerjakan LKPD berbasis mind mapping serta 

evaluasi untuk mengukur pemahaman terhadap materi yang telah di sampaikan. Tahap ketiga adalah 

observasi, dimana aktivitas guru dan peserta didik selama proses pembelajaran diamati meggunakan 

lembar observasi yang telah disiapkan. Tahap terakhir adalah refleksi, yang dilakukan dengan 

menganalisis hasil observasi dan evaluasi untuk menentukan langkah tindak lanjut pada siklus 

berikutnya. 

Teknik dan instrument pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi tes 

hasil belajar dan observasi.Tes hasil belajar diberikan kepada peserta didik setelah proses 

pembelajaran selesai. Peserta didik diminta mengerjakan soal dalam waktu yang telah ditentukan, 

kemudian lembar jawabannya dikumpulkan oleh guru untuk dianalisis. Hasil dari tes ini digunakan 

untuk menilai pencapaian hasil belajar peserta didik terhadap materi yang telah diajarkan. Observasi 

dilakukan terhadap aktivitas guru dan peserta didik selama proses pembelajaran menggunakan lembar 

observasi yang telah disusun sebelumnya. Tahap analisis data dilakukan meliputi (1) Ketuntasan 

individu dengan rumus:    

 

(1) X  = 
∑skor yang diperoleh

Skor Maximum
 X 100% 

 

(2) Sedangkan untuk mencari rata-rata nilai kelas dugunakan rumus: 

 

 x̄ = 
∑n

∑x
 X 100% 

 

(3) Untuk mencari ketuntasan hasil belajar siswa digunakan rumus:  

P  =   ∑siswa yang tuntas belajar     X 100 

                         ∑siswa 

 

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini dinyatakan berhasil jika terdapat peningkatan hasil 

belajar IPAS peserta didik, dengan minimal 80% peserta didik mencapai nilai ≥ 70 (KKTP). 

Kategori ketuntasan belajar dalam penelitian ini dijabarkan sebagai berikut:  

No Pencapaian 

Tujuan 

Pembelajaran 

Kualifikasi Tingkat 

Keberhasilan 
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1 80-100% Sangat baik Berhasil 

2 70-79% baik Berhasil 

3 50-69% Cukup Belum 

berhasil 

4 < 50% Kurang Belum 

berhasil 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh setelah pelaksanaan pembelajaran, dapat diketahui 

bahwa hasil penelitian mengalami peningkatan dari siklus 1 ke siklus 2. Pada tahap siklus 1, hanya 

32% peserta didik yang mencapai ketuntasan dengan nilai rata-rata 58,57 kemudian meningkat hingga 

100% dengan nilai rata-rata 77,82 pada siklus 2. Selain itu peningkatan juga terjadi pada aktivitas 

guru dan peserta didik. Observasi aktivitas guru meningkat dari skor 39 dengan persentase 60% 

(siklus 1), menjadi 54 dengan persentase 84% (siklus 2). Sedangkan aktivitas peserta didik meningkat 

dari skor 31 dengan persentase 48% (siklus 1), menjadi 57 dengan persentase 89% (siklus 2). Pada 

siklus 1 pengerjaan mind mapping peserta didik masih dibantu oleh guru dengan menggunakan bagan 

dan gambar yang sudah disediakan, tetapi pada siklus 2 peserta didik sudah dapat membuat mind 

mapping sesuai dengan kreativitas mereka. Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan media mind 

mapping dengan pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) berhasil mencapai pembelajaran 

yang aktif, efektif, dan bermakna. Hasil penelitian ini sejalan dengan dua teori utama yang melandasi 

pendekatan dan media yang digunakan, yaitu teori kognitif dan konstruktivisme.  

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan bahwa penerapan media mind 

mapping yang dikombinasikan dengan pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) terbukti efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi perpindahan kalor peningkatan signifikan 

yang terjadi dari siklus 1 ke siklus 2 baik dari aspek ketuntasan belajar, rata-rata nilai, maupun 

aktivitas guru dan peserta didik menunjukkan bahwa strategi pembelajaran ini memberikan dampak 

yang positif dan nyata dalam proses belajar mengajar. Dengan mempertimbangkan semua temuan ini, 

peneliti meyakini bahwa kombinasi antara media mind mapping, pendekatan Teaching at the Right 

Level (TaRL), dan model inquiry terbimbing dapat dijadikan sebagai salah satu strategi alternatif yang 

efektif dalam pembelajaran, khususnya untuk materi-materi sains yang bersifat abstrak. Dengan 

demikian, penelitian ini telah mencapai indikator keberhasilan  karena peserta didik telah memenuhi 

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP), oleh karena itu penelitian dihentikan pada siklus 

2 karena tujuan yang ditetapkan telah tercapai. 

 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan media mind mapping menggunakan pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) 

dengan materi perpindahan kalor mampu meningkatkan hasil belajar IPAS pada peserta didik kelas 5. 

Ketuntasan hasil belajar IPAS peserta didik pada siklus 1 terdapat sebesar 32%, sedangkan pada 

siklus 2 meningkat menjadi 100%. Dengan demikian, terjadi peningkatan sebesar 68% dari siklus 1 ke 

siklus 2, menunjukkan bahwa penggunaan media mind mapping menggunakan pendekatan Teaching 

at the Right Level (TaRL) efektif dalam meningkatkan hasil belajar IPAS pada peseta didik kelas 5. 
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